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Abstrak

Madu adalah merupakan salah satu produk Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang menjadi komoditas
unggulan Kementrian Kehutanan. Produksi madu Indonesia yang umumnya berupa madu hutan sebesar 75
persen sedangkan 25 persennya berasal dari madu hasil budi daya. Salah satu perusahaan yang berperan
dalam pengembangan madu hutan adalah UD Madu Asli Sumbawa (MAS). UD MAS memiliki jaringan
di seluruh Indonesia sebagai reseller nya. Rusaknya hutan yang diakibat terjadinya penebangan liar oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab, sehingga mengakibatkan rusaknya ekosistem habitat lebah madu
untuk bersarang yang pada akhirnya menyebabkan kurangnya kuantitas produksi madu UD MAS.
Permasalahan menunjukkan masih perlunya penguatan sistem manajemen rantai pasok dalam
memasarankan produk UD MAS. Penerapan manajemen rantaipasok UD MAS juga belum berjalan
dengan baik. Salah satunya tergambar pada kesepakatan kontraktual antar anggota UD MAS tanpa
menggunakan perjanjian tertulis. Kesepakatan tidak tertulis menimbulkan kesulitan dalam pendistribusian
dan pengontrolan madu yang akan memicu terjadinya kecurangan selama memasok madu. Dukungan
pemerintah yang hanya berfokus pada bantuan pengadaan alat dan bekerjasama dalam kegiatan pelatihan
berburu madu yang baik. Alhasil, pengawasan terhadap hutan sebagai tempat penghasil madu tidak
banyak diperhatikan. Gambaran terkait Sumberdaya fisik, tenaga kerja maupun modal, tidak menjadi
kendala besar selama bermitra dengan UD MAS. Begitu juga dengan proses bisnis yang terjadi didalam

UD MAS sudah berjalan dengan baik.
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PENDAHULUAN

Madu adalah salah satu produk HHBK
yang telah lama dimanfaatkan di Indonesia. Madu
berasal dari fermentasi nektar bunga yang
dikumpulkan oleh lebah dan kemudian diproses
menjadi zat kental manis Terdapat dua cara untuk
memperoleh Madu yaitu dengan cara perburuan
Madu (honey huntering) dan dengan cara
melakukan budidaya lebah Madu
(apiculture/beekeeping) (Hilmi et al 2011).
Indonesia memiliki 5 provinsi yang dapat
memproduksi Madu hutan ialah provinsi Nusa
Tenggara Barat, Jawa Barat, Nusa Tenggara Timur,
Sulawesi Tenggara dan Sumatera Barat (Badan
Pusat Statistik 2012-2016).

Kebutuhan akan Madu di Indonesia untuk
dikonsumsi secara langsung maupun digunakan
sebagai bahan baku industri kosmetik atau farmasi
diperkirakan mencapai 10 000-15 000 ton/tahun
(Trisantika 2017). Salah satu perusahaan yang
bergerak dalam melestarikan usaha Madu hutan di
Kabupaten Sumbawa yaitu UD MAS (Madu Asli
Sumbawa). Madu MAS berpotensi  untuk
dikembangkan karena kebutuhan akan Maduhutan
terus meningkat. Madu Sumbawa sebagian besar
berasal dari hutan lindung vyang dapat
dikategorikan mengikuti tipologi tertentu

Pengelolaan Madu hutan yang masih
tradisional pada masyarakat Sumbawa, bahkan
Indonesia secara umum sulit untuk bisa bersaing
dipasar nasional bahkan internasional. Peningkatan

kualitas dan daya saing merupakan faktor kunci
untuk mengembangkan usaha Madu. Untuk itu
salah satu unsur penting keberlanjutan usaha adalah
terbangunnya suatu sistem manajemen rantai pasok
dari agribisnis tersebut mulai dari produsen ke
konsumen (Retno et al 2013). Manajemen rantai
pasok adalah keterpaduan antara perencanaan,
koordinasi, dan kendali seluruh proses dan aktivitas
bisnis dalam rantai pasok untuk memenuhi
kebutuhan 4 konsumen dengan biaya yang paling
rendah (Chopra dan Meindhl 2007).

Pulau Sumbawa, khususnya Kabupaten
Sumbawa merupakan salah satu Kabupaten yang
memiliki potensi penghasil Madu hutan yang
dijadikan sumber pendapatan masyarakat kawasan
hutan. UD MAS bergerak pada wilayah KPH
Batulanteh dan hingga saat ini telah membangun
kemitraan. Memiliki 1 gudang pengumpulan Madu
dan 1 otlet pemasaran yang dinamakan outlet Madu
MAS Sumbawa yang berlokasi di JI. Garuda Gg
Keramat 1, RT.02/RW.08, Desa Labuan Sumbawa,
Labuhan Badas, Kabupaten Sumbawa, Nusa
Tenggara Barat.

Informasi yang didapatkan dari survey
awal terkait kondisi pemasaran, kuantitas maupun
kualitas Madu pada UD MAS memiliki beberapa
permasalahan. Permasalahan tersebut diantaranya
rusaknya hutan yang mengakibatkan terjadinya
penebangan liar oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab, Informasi yang didapatkan dari survey awal
terkait kondisi pemasaran, kuantitas maupun



kualitas Madu pada UD MAS memiliki beberapa
permasalahan. Permasalahan tersebut diantaranya
rusaknya hutan yang mengakibatkan terjadinya
penebangan liar oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab.

Menurut Simamora (2006) keberhasilan
dalam memperebutkan pasar tergantung dari
besarnya kepuasan yang diberikan kepada
konsumen. Konsep pemasaran yang berorientasi
pada persaingan yang berfikir lebih unggul
dibandingkan dengan pesaingnya dalam melayani
konsumen sebaik-baiknya namun harus pula untuk
tampil meyakinkan dan memuaskan. Van der Vorst
(2006) menyusun sebuah kerangka kerja Food
Supply Chain  Networks (FSCN)  untuk
menggambarkan rantai pasok yang kompleks, yang
terdiri dari sasaran rantai, manajemen rantai,
struktur rantai, sumberdaya rantai, proses bisnis
rantai dan kinerja rantai pasok. Pada UD MAS
penting dilakukan untuk mengetahui gambaran
mengenai kondisi rantai pasok, sehingga dapat
mengoptimalisasi integrasi rantai pasok secara
berkelanjutan. Pada elemen terakhir dari kerangka
FSCN, yakni Kkinerja rantai pasok perlu dilakukan
pengukuran. Pengukuran Kinerja rantai pasok
diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
optimalisasi kegiatan pemasaran dan upaya yang
sudah dilakukan untuk memperbaiki permasalahan
didalam pengelolaan ranta.

LANDASAN TEORI

Madu yang dimaksud dalam penelitian ini
merupakan Madu hutan yang berasal dari lebah
jenis Apis dorsata. Lebah ini menghasilkan Madu
berwarna coklat bening yang paling mudah ditemui
didaerah Sumbawa. Penelitian ini menggambarkan
kondisi manajemen rantai pasok yang terjadi pada
UD MAS dengan menggunakan pendekatan
kerangka FSCN. Kerangka FSCN memiliki enam
elemen vyaitu sasaran rantai pasok, manajemen
rantai pasok, struktur rantai pasok, sumberdaya
rantai pasok, proses bisnis rantai pasok dan kinerja
rantai pasok.

Secara konseptual rantai pasok merupakan
keseluruhan proses dari bahan mentah mulai
diproduksi hingga menjadi produk yang habis masa
pakainya. Menurut Simchi-Levi et al (2008) rantai
pasok adalah setiap tahapan yang melibatkan
konsumen dari mulai tahap pemesanan produk dari
suplaier, manufaktur, jasa transportasi dan gudang,
retailer, hingga pelanggan.

Informasi dalam rantai pasok haruslah
jelas untuk dapat mengurangi efek penundaan
(bullwhip effect) yang dapat mempengaruhi
kerjasama antar anggota, selain itu juga fungsi
rantai pasok adalah perencanaan, monitoring,
efisiensi stok, efisiensi waktu dan menghilangkan
ketidakpastian, serta meningkatkan kemampuan
pemanfaatan organisasi.

Manajemen rantai pasok sebagai integrasi
proses bisnis dari pengguna akhir melalui pemasok
yang memberikan produk, jasa, informasi, dan
bahkan peningkatan nilai untuk konsumen dan
karyawan (Anatan 2007).

Keberhasilan rantai pasok dapat dilihat
dari tingkat kinerja yang dimilikinya. Pengukuran
kinerja rantai pasok yang umum digunakan yaitu
melalui pengukuran biaya. Istilah kinerja atau
performan mengacu pada hasil output dan sesuatu
yang dihasilkan dari proses yang telah dilakukan
sebelumnya. Analisis kinerja rantai pasok secara
kualitatif perlu didukung adanya ukuran Kinerja
yang kuantitatif agar memperoleh hasil kinerja
yang lebih terukur dan objektif, Menurut Fajar
(2014) keterlibatan rantai pasok yang pendek,
pengeluaran biaya input rendah dan output tinggi
pada pemasaran produk akan menghasilkan nilai
tambah lebih besar. Analisis nilai tambah tidak
hanya melihat besarnya nilai tambah yang didapat
dari pengolahan, tetapi juga kepada distribusinya

Rantai pasok pun berhubungan satu
dengan lainnya, maka rantai pasok yang tergabung
ke dalam jaringan yang kompleks disebut Food
Supply Chain Network (FSCN). Menganalisis
rantai pasok yang kompleks dibutuhkan “bahasa”
yang dapat mendeskripsikan rantai pasok, pihak
yang terlibat, proses, produk, sumberdaya,
manajemen, hubungan antar atribut dan hal lain
yang tidak terdefinisi. Kemudian mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengembangkan empat elemen
yang dapat digunakan untuk menganalisis rantai
pasok dalam FSCN, yaitu struktur jaringan, rantai
proses bisnis, manajemen rantai jaringan, dan
sumberdaya rantai.

Kerangka FSCN menganalisis enam
elemen penyusun rantai pasok. Aspek-aspek yang
ditinjau dalam rantai pasok diantaranya sasaran
rantai pasok, struktur rantai pasok, manajemen
rantai pasok, sumberdaya rantai pasok, proses
bisnis, dan Kinerja.

Terdapat beberapa jenis penelitian yang telah
menganalisis manajemen rantai pasok, diantaranya
Penelitian Riwanti (2011) mengenai rantai pasok
brokoli organik yang mengangkat permasalahan
belum efisiennya rantai pasok karena kualitas dan
jumlah pasokan brokoli yang belum dapat
terpenuhi, serta pengiriman yang belum tepat
waktu. Upaya sistem rantai pasok menggunakan
kerangka food supply chain networks diperlukan
untuk memaksimalkan nilai yang diterima petani
dan kepuasan pelaku rantai pasok

Untuk mengidentifikasi permasalahan
tersebut, digunakan metode analisis FSCN, analisis
efisiensi pemasaran dengan margin pemasaran dan
analisis kesesuaian sebelas atribut kemitraan untuk
mengetahui  kinerja rantai pasok. Alternatif
kebijakan yang dapat direkomendasikan untuk
mengembangkan  rantai  pasok  diantaranya



dukungan kredit, trust building, dukungan
pemerintah, dan kesepakatan kontraktual.

penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Menganalisis rantai pasok UD MAS
menggunakan pendekatan FSCN. Dan untuk
Mengetahui  faktor pendukung dan faktor
penghambat rantai pasok UD MAS

MATODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Sumbawa Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Penentuan lokasi dilakukan dengan sengaja
(purposive), yaitu dengan menentukan kecamatan
berdasarkan pertimbangan bahwa daerah tersebut
merupakan kawasan daerah Kesatuan Pengolahan
Hutan (KPH) dibawah naungan Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai daerah
dengan penghasil Madu yang mudah dijangkau
oleh transportasi dan terdapat MADU MAS

Data yang dipakai untuk penelitian yaitu
data primer dan sekunder. Data primer didaptkan
dari anggota Madu Asli Sumbawa (Madu Mas)
diantaranya pemburuh Madu, ketua kelompok,
outlet pemasaran UD MAS dan semua unit yang
terlibat di dalam rantai pasok Madu MAS.

Metode penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode survei, yaitu dengan
melihat kondisi pemasaran yang terjadi di lokasi
penelitian  menggunakan  sistem  wawancara,
sehingga aktivitas rantai pasok dapat diamati secara
keseluruhan.  Penentuan  Jumlah  responden
sebanyak 12 pemburu yang dilakukan dengan
sengaja (purposivesampling) kemudian 3 orang
manajemen UD Madu MAS dan 3 Reseller terbesar
yakni Jakarta, Yogyakarta dan Kalimantan yang
dianggap telah mewakili pengumpulan informasi
setelah dilakukan identifikasi adanya mitra kerja
dengan Madu MAS. Penentuan responden pelaku
rantai pasokdilakukan dengan menggunakan teknik
Snowball Sampling.

Metode pengumpulan data yang dipakai
dalam penelitian ini ialah metode analisis deskriptif
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif dipakai
untuk menganalisis rantai pasok sesuai dengan
kerangka FSCN. Penelitian ini memakai metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan melalui
penjabaran penelitian yaitu deskriptif analisis,
penelitian ini berusaha menggambarkan suatu
permasalahan yang dikaji mengenai fenomena.
Metode ini digunakan untuk mendiskriptifkan atau
menjelaskan peristiva pada masa sekarang,
termasuk dalam metode ini adalah studi kasus,
survey, studi pengembangan dan studi korelasi.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai tatus suatu gejala yang ada, yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan.

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa
analisis data adalah proses mencari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
sebuah wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unitunit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Wilayah Penelitian

Kawasan penelitian dilakukan pada daerah
Kesatuan Pengolahan Hutan (KPH) Sumbawa yaitu
KPH Batulanteh, KPH tersebut memiliki kawasan
hutan yang mudah dijangkau dan berpotensi dalam
pengelolaan hasil alam berupa madu. Madu
Indonesia terdiri dari dua jenis yaitu madu budi
daya dan madu hutan. Madu budi daya berasal dari
perut lebah Apis mellifera. Lebah ini mencari
nektar dari bunga yang tumbuh di lahan pertanian
atau lading. Adapun madu hutan berasal dari perut
lebah Apis dorsata. Lebah ini mencari nektar bunga
dari tanaman di hutan. Madu hutan di Kabupaten
Sumbawa didominasi oleh madu hutan yang
berasal dari lebah Apis Dorsata atau biasa disebut
dengan lebah raksasa (Giant Bee). Pemburu
mengambil  madu  dihutan  dengan cara
berkelompok. Dalam satu kelompok biasanya
terdiri dari 5 — 10 orang. Setiap pemburu memiliki
tugas masing-masing. Ada yang berprofesi sebagai
penunjuk arah jalan dan posisi sarang lebah,
pemanjat pohon, penarik wadah dari atas pohonke
dasar tanah menggunakan wadah khusus yang
dalam bahasa sumbawanya sering disebut dengan
sebutan “Rean”, dan pemburu yang berperan
sebagai pembawa madu hasil panen. Madu dipanen
menggunakan sistem panen lestari atau biasa
disebut sistem “bantat” dalam bahasa Sumbawa.
Setelah madu dipanen kemudian pemburu kembali
pulang. Hasil panen madu kemudian langsung
dipasarkan ke ketua kelompok jika tergabung
dengan Madu Asli Sumbawa dan juga menjual ke
pengepul lain diluar UD MAS.

Manajemen Rantai Pasok dengan FSCN
Manajemen rantai pasok adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan yang dilakukan secara bersama antar
anggota rantai yang tergabung dalam rantai pasok
Madu Asli Sumbawa, di Kabupaten Sumbawa.
beberapa hal yang dibahas dalam manajemen rantai
pasok madu hutan meliputi kriteria pemilihan
mitra, kesepakatan kontraktual, sistem transaksi,
dukungan pemerintah, dan kolaborasi rantai pasok.
Kesepakatan kontraktual menjelaskan hal-hal yang
telah disepakati bersama antar pihak yang
melakukan kemitraan atau kerjasama baik secara
formal maupun informal. Kesepakatan kontraktual
berfungsi untuk memberi gambaran terkait



tanggung jawab dan batasan-batasan yang harus
dilakukan oleh pihak yang bermitra dan dapat
berfungsi dalam jangka waktu yang panjang atau
sesuai kesepakatan. Sistem transaksi yang terjadi
antara ketua kelompok ke pemburu menggunakan
sistem cash atau bayar tunai. Beberapa pemburu
menyatakan sistem transaksi madu biasanya
diberikan pinjaman sebagai modal berangkan ke
gunung oleh ketua kelompok, dan pinjaman
tersebut akan dikembalikan jika pemburu kembali
membawa hasil panen mereka. Kegiatan seperti
peminjaman modal tidak dilakukan setiap saat,
hanya dilakukan jika pemburu benar-benar tidak
memiliki modal.

Dukungan kebijakan oleh pemerintah saat
ini belum banyak dilakukanuntuk memperbaiki
manajemen rantai pasok madu hutan. Beberapa
bentuk dukungan tersebut diantaranya yaitu
memberikan  platihan  berburu madu yang
difasilitasi oleh UD MAS dan dinas kehutan
sebagai pemateri. Selain itu pemerintah juga
memberikan bantuan alat-alat berburu madu, alat
tiris dan penampungan pada setiap kelompok desa.
Selain itu KPH juga menyediakan bibit untuk
penghijauan hutan.

Kolaborasi rantai pasok ditinjau dari
adanya keterbukaan informasi antar anggota yang
terjalin secara sukarela dan timbal balik sebagai
salah satu hal yang mendukung kelancaran
aktivitas rantai pasok. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Ahmad dan Ullah (2013), Sridharan dan
Simatung (2009), Mathuramaytha (2011), Sharma
et al. (2013), dan Wong et al. (2011) mengenai
rantai pasok yang menyatakan bahwa keterbukaan
informasi yang baik antar anggota rantai pasok
menjadi kunci suksesnya aktivitas dalam rantai
pasok. Informasi berasal dari konsumen akhir yang
disampaikan kepada pemburu dan stakeholders
lainnya.

Struktur hubungan rantai pasok Madu Asli
Sumbawa di Kabupaten Sumbawa dianalisis
berdasarkan batas jaringan anggota rantai pasok
dan mendeskripsikan peran dari setiap anggota.
Selain itu unsur di dalam rantai pasok seperti
kendala yang saat ini dihadapi oleh anggota yang
membentuk jaringan dan mendorong terjadinya
berbagai proses bisnis. Anggota rantai pasok dalam
hal ini adalah para pelaku yang terlibat dalam
proses bisnis Madu Asli Sumbawa yang berawal
dari pemburu hingga konsumen akhir.

Sasaran rantai pasok merupakan suatu
tujuan yang ingin dicapai oleh seluruh pelaku yang
terlibat dalam rantai pasok. Aspek ini menjelaskan
tujuan utama dari rantai pasok madu hutan yang
dilakukan oleh UD MAS. Sasaran rantai dapat
dilihat dari dua sisi, yaitu sasaran pasar dan sasaran
pengembangan. Hasil dari sasaran rantai pasok
dapat menjadi salah satu unsur penentu rantai
pasok UD MAS berjalan baik atau tidak

Sasaran pasar produk madu hutan UD
MAS masih didominasi untuk memenuhi pasar
domestik. Secara umum sasaran pasar UD MAS
yang dipasarkan melalui outlet pemasaran Madu
Mas dengan tujuan untuk memenuhi permintaan
madu masyarakat lokal, nasional, wisatawan
maupun ritel yang bermitra dengan UD MAS. Hal
ini dikarenakan produksi madu hutan, tergantung
oleh musim dan kualitas madu serta kadar air madu
yang dipanen oleh pemburu. UD MAS dapat
memasarkan madu melalui pameran dan bazar
nasional. Sasaran pasar juga dapat dilihat dari
upaya segmentasi pasar, kualitas yang terintegrasi,
dan optimalisasi rantai. Segmentasi pasar madu
hutan yang ditetapkan organisasi adalah kalangan
menengah dan menengah keatas yang telah
menyadari pentingnya hidup sehat serta wisatawan
yang berkunjung ke Sumbawa. Optimalisasi rantai
dilakukan oleh rantai pasok madu hutan untuk
menciptakan atau meningkatkan nilai pada produk
yang dihasilkan. Madu yang diinginkan konsumen
akhir disajikan dengan kemasan botol ukuran 1
Liter, 500 ml, 250 ml dn 150 ml sehingga
menampakkan madu lebih higenis. Sedangkan
madu yang diinginkan oleh konsumen ritel
disajikan dengan kemasan jerigen 5 sampai 25
Liter.

Kinerja rantai pasok adalah ukuran dari
sebuah proses bisnis di dalam rantai pasok.
Pengukuran kinerja merupakan alat untuk melihat
tingkat rantai pasok yang sedang dijalankan. Dalam
penelitian ini pengukuran Kinerja rantai pasok UD
MAS  menggunakan  pendekatan  efisiensi
pemasaran operasional, Secara umum pemasaran
madu dilakukan tanpa adanya proses pengolahan.
Madu yang dijual dalam bentuk fresh produk yaitu
madu hutan murni yang diambil langsung dari
kawasan hutan yang ada disekitaran kawasan hutan
pulau Sumbawa. Secara ringkas rantai pasok UD
MAS disajikan pada Gambar 1 dibawah.

UD MAS E ‘ Petam, PengepulMadu liar

Seleksi madu secara SOP Proses Penyaringan

-— Pengemasan

Gambar 1. Rantai Pasok UD. Mas

‘ Penjualan Lokal dan Nasional

Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor Pendukung

Proses membangun kepercayaan atau trust
building adalah proses saling menumbuhkan
kepercayaan antara pelaku rantai pasok. Penciptaan
kepercayaan sangat penting dan krusial agar
terjalin kerjasama kolaborasi rantai pasok yang
lancar dan harmonis. Kepercayaan antara UD MAS
dengan anggotanya terbentuk karena telah
mengenal satu sama lain. Perusahaan mengetahui
kemampuan dan komitmen pemburu, sementara



anggota UD MAS mampu memasarkan madu yang
dihasilkan dan mampu menjaga komitmen harga
dengan anggotanya.

Kemudian menuju tentang kolaboratif
rantai pasok, kolaboratif adalah bagian dari
kegiatan kerjasama kolaborasi antar pelaku dalam
suatu rantai pasok. UD MAS melakukan
perencanaan kolaboratif dengan pemburu madunya
dengan cara memberikan pelatihan berburu madu
dengan menggunakan sistem panen lestari dan
teknik  penyaringan  sistem  tiris  dengan
menggunakan wadah dan alat-alat yang steril.

Seluruh anggota rantai pasok UD MAS
harus berperan serta dalam merencanakan,
melakukan dan mengevaluasi proses
pengembangan tersebut karena bertujuan untuk
kepentingan seluruh anggota rantai. Proses
pengembangan harus menguntungkan seluruh
anggota yang terlibat dalam rantai pasok dan
diharapkan tidak hanya menguntungkan salah satu
atau beberapa anggota saja. Hal ini dilakukan untuk
menciptakan keunggulan kompetitif pada rantai
pasok UD MAS. Pengembangan yang diharapkan
oleh anggota UD MAS baik pemburu maupun
anggota kelompok saat ini adalah peningkatan
produktivitas, kualitas dan kesetabilan harga jual
madu, sistim pembayaran yang lancar, pemberian
bantuan alat-alat berburu dan platihan berburu yang
tidak merata. Sedangkan beberapa anggota inti UD
MAS mengharapkan perlusan outlet pemasaran,
tenaga kerja belum layak dan penerapan
menggunakan sistem IT, melestarikan hutan dan
menjaga lingkungan selain itu UD MAS bisa
memiliki ruangan produksi yang berstandar
internasional dengan alat kapasitan dan penampung
lebih besar. Target pengembangan anggota maupun
pengurus UD MAS yaitu mengaktifkan kembali
anggota dan pengadaan kelompok baru yang
didukung dengan bantuan alat-alat berburu
berstandar internasional. Mengadakan program
reboisasi hutan, penyetabilan harga dan pengadaan
asuransi untuk pemburu.

Faktor Penghambat

Risiko yang diterima pada setiap anggota
rantai pasok berbedabeda. Risiko yang diterima
pemburu terutama adalah nyawa. Selain itu resiko
lain yang dihadapi pemburu ialah pada saat musim
hujan, pohon dan jalan menuju hutan licin sehingga
pemburu mudah terpeleset, terkena sengatan lebah
apis dorsata yang bisa menghilangkan nyawa
pemburu jika disengat atau dikejar oleh grombolan
lebah, tali penampungan madu dari atas pohon
putus sehingga menumpahkan hasil madu yang
dipanen, jerigen penampungan pecah saat
diperjalanan, dikejar oleh ular dan binatang buas
lainnya yang ada disekitar hutan, kelelahan akibat
membawa tau memunggung hasil panen madu
dengan berat 30 - 40 Liter ke luar hutan, tertusuk
duri, bertemu makhluk gaib dan tersasar dihutan.

Risiko tersebut sepenuhnya ditanggung sendiri oleh
pemburu dikarenakan tidak adanya asuransi dan
jaminan dari UD MAS.

PENUTUP

Pendekatan dengan food supply chain
networks pada UD MAS dapat disimpulkan bahwa
rantai pasok sudah memiliki sasaran yang jelas.
Hubungan antar pelaku rantai yang sudah
terstruktur, namun masih sedikit belum terkelola
dengan baik. Ditinjau dari proses bisnis yang
belum terintegrasi secara keseluruhan dan belum
adanya kontrak tertulis dengan anggota UD MAS
sehingga kualitas pengawasan belum sepenuhnya
berjalan dengan baik. Faktor pendukung yakni
Proses membangun kepercayaan atau trust building
adalah proses saling menumbuhkan kepercayaan
antara pelaku rantai pasok. Penciptaan kepercayaan
sangat penting dan krusial agar terjalin kerjasama
kolaborasi rantai pasok yang lancar dan harmonis
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